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BAB VII 

KESIMPULAN 

 

 

 Penelitian dengan judul Peran Team Work dalam Pengelolaan Seni Pertunjukan telah 

dilaksanakan meskipun tahapannya masih berkisar pada implemetasi hasil observasi dan praktik kerja 

studio. Dalam prosesnya yang masih terkendala dengan sarana yang ada, maka masih dimungkinkan 

untuk mencari alternatif sarana yang dapat membantu terpenuhinya hasil penelitian ini. Pelaksanaan 

manajemen seni pertunjukan yang tidak hanya sarana tetapi juga materi seni pertunjukan, yang terkait 

dengan waktu penyelenggaraan dan adanya event sebagai momentum dan tolok ukur hasil kerja 

pelaksanaan manajemen diharapkan dapat diperoleh dengan mudah dan baik. Dengan demikian perlu 

adanya kerja sama (team work) dan bekerja samanya antar lembaga, antar relasi yang dimiliki 

mahasiswa, serta respon terhadap informasi yang terkait dengan penyelenggaraan seni pertunjukan 

apapun bentuk penyajiannya, yaitu seni pertunjukan yang bentuk tradisional, baik klasik maupun 

kerakyatan, kreasi maupun kontemporer.  

 Semua hasil praktik kerja studio maupun hasil kerja praktik di tempat penyelenggaraan seni 

pertunjukan akan diuji untuk tahapan selanjutnya. Hal ini sangat penting disampaikan karena proses 

belajar mengajar masih berlangsung dan agenda kegiatan mahasiswa didalam maupun diluar kampus 

masih sangat padat. Namun demikian penelitian ini tetap dapat dilanjutkan dengan mengambil 

kesempatan baik ruang, tenaga, dan waktu yang masih tersedia dan dimanfaatkan secara efektif untuk 

terselesainya penelitian ini. 
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